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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pemberian kompos
ampas tebu terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman terung ungu. Penelitian ini
dilaksanakan pada bulan Mei 2021 sampai bulan Agustus 2021 di Jorong Batu
Ajung, Nagari Lalan, Kecamatan Lubuk Tarok, Kabupaten Sijunjung pada
ketinggian tempat 100-600 mdpl. Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak
Kelompok dengan 5 taraf perlakuan yaitu: PO: tanpa kompos ampas tebu, P1:
kompos ampas tebu 100 gr/polybag, P2: kompos ampas tebu 150 gr/polybag, P3:
kompos ampas tebu 200 gr/polybag, P4: kompos ampas tebu 250 gr/polybag.
Masing-masing perlakuan diulang sebanyak 5 kali.. Analisis data yang digunakan
yaitu uji F-hitung taraf 5%. Apabila F-hitung > F tabel maka dilakukan ujilanjut
mengunakan Uji Duncan’s Multiple Range (DMRT) pada taraf 5%. Parameter
yang diamati pada fase vegetatif yaitu tinggi tanaman, jumlah daun dan jumlah
cabang primer, sedangkan pada fase generatif yaitu umur berbunga, umur panen,
jumlah buah, panjang buah, diameter buah, berat buah pertanaman sampel dan
produksi ton/ha. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemberian kompos ampas
tebu tidak berpengaruh nyata terhadap semua parameter pengamatan tanaman
terung ungu.

Kata kunci: yufita f1, ampas tebu, fermentasi

Vii



I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Terung (Solanum melongena L.) merupakan salah satu jenis tanaman
hortikultura yang tersebar luas khususnya di Indonesia. Tanaman asli daerah
tropis ini berasal dari wilayah Asia yaitu India dan Birma. Tanaman ini menyebar
ke seluruh dunia, baik negara-negara yang beriklim tropis maupun iklim
subtropis. Terung adalah jenis sayuran yang sangat populer dan disukai oleh
banyak orang karena rasanya yang enak khusunya dijadikan sebagai bahan
sayuran dan lalapan. Terung juga mengandung gizi yang cukup tinggi, terutama
kandungan vitamin A dan Fosfor. Menurut Sunarjono (2013), bahwa setiap 100 g
bahan mentah terung mengandung 26 kalori; 1 g protein; 0,2 g hidrat arang; 25 1U
vitamin A; 0,04 g vitamin B dan 5 g vitamin C. Seiring dengan meningkatnya
jumlah peminat tanaman terung, permintaan terhadap terung juga meningkat.
Namun, peningkatan permintaan tersebut tidak diiringi dengan peningkatan
jumlah produksi.

Menurut data statistik produksi Hortikultura (2017), produksi tanaman
terung ungu pada tahun 2013 sebesar 545,72 ton dengan luas 50.718 ha, pada
tahun 2014 sebesar 646,13 ton dengan luas lahan 50.875 ha, pada tahun 2015
produksi terong ungu sebesar 514,29 ton dengan luas lahan 45.919 ha dan pada
tahun 2016 sebesar 509,705 ton dengan luas lahan 44.829 ha. Namun produksi
tersebut belum dapat memenuhi kebutuhan konsumsi terung ungu dimana pada
tahun 2013 sebesar 625,0 ton, pada tahun 2014 sebesar 612,50 ton, pada tahun

2015 sebesar 699,63 ton dan pada tahun 2016 sebesar 740,81 ton
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(Badan Pusat Statistik Hortikultura, 2017). Rendahnya produksi terung
disebabkan karena petani masih belum mampu memenuhi kebutuhan sayuran
tersebut baik secara kuantitas maupun kualitas. Penyebab rendahnya produksi
terung diakibatkan para petani belum menggunakan varietas unggul, teknik
budidaya yang belum sempurna, masalah tanah masam dan pengendalian hama
penyakit. Salah satu teknik budidaya yang perlu mendapat perhatian yaitu

masalah pemupukan.

Menurut Parman (2009), pupuk adalah suatu bahan yang digunakan untuk
memperbaiki kesuburan tanah, sedangkan-pemupukan adalah penambahan unsur
hara ke tanah. Pemupukan dapat menggunakan bahan anorganik dan organik.
Pemupukan yang berasal dari bahan anorganik dapat menyebabkan kerusakan
tanah dan lingkungan. Penggunaan pupuk yang tidak bijaksana atau berlebihan
dapat menimbulkan masalah bagi tanaman yang diusahakan, seperti keracunan,
rentan terhadap hama dan penyakit, kualitas produksi rendah, biaya produksi
tinggi dan dapat menimbulkan pencemaran (Sahri dan Rosdiana, 2017). Salah satu
pemupukan yang tepat yaitu dengan penambahan pupuk organik yang berasal dari
limbah pertanian, pupuk kandang, pupuk hijau dan kompos. Pupuk organik
merupakan salah satu bahan untuk menambah unsur hara tanah karena pupuk

organik harganya murah, mudah didapat dan ramah lingkungan.

Menurut Winarso (2011), limbah adalah buangan yang kehadirannya pada
suatu tempat tertentu tidak dikehendaki karena tidak mempunyai nilai ekonomi.
Berdasarkan jenis senyawanya limbah terbagi menjadi dua yaitu limbah anorganik

dan organik. Secara teknis limbah anorganik ialah segalah limbah yang tidak
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dapat atau sulit terurai/busuk secara alami oleh mikroorganisme pengurai.
Sedangkan limbah organik secara teknis adalah limbah yang hanya berasal dari
makhluk hidup (alami) dan sifatnya mudah busuk. Limbah organik juga dapat
berasal dari sisa-sisa tanaman yang dapat dijadikan sebagai kompos. Contoh
limbah organik yang dapat dijadikan kompos adalah limbah kulit kopi, limbah

kulit kakao, limbah sayur-sayuran dan limbah ampas tebu.

Limbah ampas tebu merupakan limbah padat yang berasal dari perasan
batang tebu untuk diambil niranya. Ampas tebu merupakan bahan buangan yang
biasanya dibuang secara open dumping tanpa pengelolaan lebih lanjut sehingga
akan menimbulkan gangguan lingkungan dan bau yang tidak sedap (Cahaya dan
Dody, 2012). Ampas tebu terdiri dari air, serat dan padatan terlarut dalam jumlah
relatif kecil. Ampas tebu memiliki kandungan hara N 0,3%; P.Os 0,02%; K20
0,14%; Ca 0,06 % dan Mg 0,04%. Pemberian bokashi ampas tebu dapat
meningkatkan ketersediaan hara N, P, dan K dalam tanah, kadar bahan organik,
PH tanah serta kapasitas penahan air (Ningsih dan Nusyirwan, 2018). Ampas tebu
tidak dapat langsung diaplikasikan ke lahan pertanaman karena nisbah C/N ampas
tebu yang tinggi. Apabila diaplikasikan langsung maka akan terjadi imobilisasi
unsur hara dalam tanah. Pemanfaatan limbah ampas tebu sebagai bahan baku
pembuatan kompos merupakan salah satu alternatif untuk meminimalisir
terjadinya polusi estetika (Rahimah, 2015). Berdasarkan penelitian llyasa et
ai.(2017), penambahan kompos ampas tebu pada media tanam cabai rawit dapat
meningkatkan pertumbuhan dan produksi tanaman cabai rawit dengan biaya

produksi lebih ekonomis.
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Berdasarkan hal tersebut maka penulis melakukan penelitian denganjudul
“Pengaruh Pemberian Kompos Ampas Tebu (Saccharum officinarum)
Terhadap Pertumbuhn dan Hasil Tanaman Terung Ungu (Solanum

melongena L.)”

B. Rumusan Masalah

Bagaimana pengaruh pemberian kompos ampas tebu terhadap

pertumbuhan dan produksi tanaman terung ungu (Solanum melongena L.)?

C. Tujuan Penelitian

Untuk mengetahui pengaruh pemberian kompos ampas tebu terhadap

pertumbuhan dan produksi tanaman terung ungu (Solanum melongena L.)



V. KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Pemberian kompos ampas tebu tidak berpengaruh nyata terhadap
pertumbuhan dan hasil tanaman terung ungu pada semua parameter pengamatan.
Pada masa vegetatif perlakuan yang terbaik terdapat pada perlakuan P3 (kompos
ampas tebu 200 gr/polybag) terhadap parameter tinggi tanaman, jumlah daun, dan
umur berbunga. Sedangkan, pada masa generatif perlakuan yang terbaik terdapat
pada perlakuan P1 (kompos ampas tebu 100 gr/polybag) terhadap parameter

jumlah buah, panjang buah, berat buah/tanaman sampel dan hasil ton/ha.

B. Saran

Perlu dilakukan penelitian dengan menggunakan kompos ampas tebu yang
dicampur dengan pupuk kandang dan juga perlu dilakukan analisis kandungan
unsur hara terhadap kompos ampas tebu yang digunakan. Disarankan untuk
melakukan penelitian dengan membandingkan kompos ampas tebu dengan pupuk
anorganik. Sebaiknya untuk waktu-budidaya diperhatikan waktu berbunga tidak

pada musim hujan supaya bunganya tidak rontok.



RINGKASAN

Terung adalah jenis sayuran yang sangat populer dan disukai oleh banyak
orang karena rasanya yang enak khususnya dijadikan sebagai bahan sayuran dan
lalapan. Terung juga mengandung gizi yang cukup tinggi, terutama kandungan
vitamin A dan Fosfor. Seiring dengan meningkatnya jumlah peminat tanaman
terung, permintaan terhadap terung juga meningkat. Namun, peningkatan
permintaan tersebut tidak diiringi dengan peningkatan jumlah produksi. Penyebab
rendahnya produksi terung diakibatkan para petani belum menggunakan varietas
unggul, teknik budidaya yang belum. sempurna, masalah tanah masam dan
pengendalian hama penyakit. Salah satu teknik budidaya yang perlu mendapat
perhatian yaitu masalah pemupukan. Salah satu pemupukan yang tepat yaitu
dengan penambahan pupuk organik yang berasal dari limbah pertanian, pupuk

kandang, pupuk hijau dan kompos.

Limbah organik juga dapat berasal dari sisa-sisa tanaman yang dapat
dijadikan sebagai kompos. Contoh limbah organik yang dapat dijadikan kompos
adalah limbah kulit kopi, limbah kulit kakao, limbah sayur-sayuran dan limbah
ampas tebu. Limbah ampas tebu merupakan limbah padat yang berasal dari
perasan batang tebu untuk diambil niranya. Ampas tebu merupakan bahan
buangan yang biasanya dibuang secara open dumping tanpa pengelolaan lebih
lanjut sehingga akan menimbulkan gangguan lingkungan dan bau yang tidak
sedap (Cahaya dan Dody, 2012). Ampas tebu terdiri dari air, serat dan padatan
terlarut dalam jumlah relatif kecil. Ampas tebu memiliki kandungan hara N 0,3%,

P.Os 0,02%, K20 0,14%, Ca 0,06 % dan Mg 0,04%. Pemberian bokashi ampas
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tebu dapat meningkatkan ketersediaan hara N, P, dan K dalam tanah, kadar bahan

organik, PH tanah serta kapasitas penahan air (Ningsih dan Nusyirwan, 2018).

Tujuan penelitian yaitu untuk mengetahui pengaruh pemberian kompos
ampas tebu terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman terung ungu. penelitian ini
dilaksanakan pada bulan Mei sampai Agustus 2021 di Jorong Batu Ajung, Nagari
Lalan, Kecamatan Lubuk Tarok, Kabupaten Sijunjung pada ketinggian tempat
100-600 mdpl. Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Kelompok dengan 5
taraf perlakuan yaitu: PO : tanpa kompos ampas tebu, P1 : kompos ampas tebu 100
gr/polybag, P2 : kompos ampas.tebu 150 gr/polybag, P3 : kompos ampas tebu 200
gr/polybag, P4 : kompos ampas tebu 250 gr/polybag. Masing-masing perlakuan
diulang sebanyak 5 kali. Analisis data yang digunakan yaitu uji F-hitung taraf 5%.
Apabila F-hitung > F tabel maka dilakukan ujilanjut mengunakan Uji Duncan’s

Multiple Range (DMRT) pada taraf 5%.

Parameter yang diamati yaitu tinggi tanaman, jumlah daun, jumlah cabang
primer, umur berbunga, umur panen, jumlah buah, panjang buah, diameter buah,
berat buah pertanaman sampel dan produksi ton/ha. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa pemberian kompos ampas tebu tidak berpengaruh nyata terhadap semua
parameter pengamatan. Pada masa vegetatif perlakuan yang terbaik terdapat pada
perlakuan P3 (kompos ampas tebu 200 gr/polybag) terhadap parameter tinggi
tanaman, jumlah daun, dan umur berbunga. Sedangkan, pada masa generatif
perlakuan yang terbaik terdapat pada perlakuan P1 (kompos ampas tebu 100
gr/polybag) terhadap parameter jumlah buah, panjang buah, berat buah/tanaman

sampel dan hasil ton/ha.
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